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ABSTRAK 

Amelia Rezki (2012). Hambatan Budidaya Ikan Keramba Jaring apung di 

danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten 

Agam. Skripsi. Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Padang. 2016 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Hambatan Budidaya Ikan 

Keramba Jaring Apung ditinjau dari faktor produksi dan faktor alam yang dilihat dari 

bencananya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik keramba jaring 

apung di Danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam yang 

berjumlah 1164 orang. Sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin sehingga 

didapat sebanyak 92 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui angket terbimbing dan dokumentasi. Tenik analisis data 

menggunakan statistik Deskriptif atau menggunakan persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian hambatan budidaya ikan keramba jaring apung di 

Danau Maninjau dapat dilihat dari dua aspek, yaitu: (1) hambatan faktor produksi 

berupa modal untuk penambahan jumlah unit dan kolam KJA, dan biaya untuk 

pembelian pakan yang dibutuhkan. Selain itu, tebar benih yang terlalu padat, volume 

pemberian pakan yang tidak memakai takaran, dan tidak digunakannya alat 

pendeteksi air, serta panen yang terlewat dari waktunya dan hasil panen yang tidak 

menetap atau bahkan ada yang turun setiap panennya. (2) hambatan faktor alam yang 

terdiri dari hama berupa protozoa dan bakteri yang menyebabkan penyakit ikan 

karena tebar benih yang terlalu padat dan air yang kurang baik yang bahayanya 

mencapai 20%. Selanjutnya, pembalikan massa air (up welling) yang menyebabkan  

tubo sering terjdi pada musim hujan yaitu pada bulan Oktober-April dan rentan pada 

bulan Februari dan bahayanya mencapai 80% hingga 90%. 

Kata kunci: Hambatan Budidaya Ikan, Keramba Jaring Apung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara kepulauan mempunyai potensi sumberdaya 

ikan yang sangat melimpah. Pembangunan sektor perikanan selain sebagai 

penyokong kebutuhan protein hewani bagi masyarakat juga membuka 

lapangan kerja, menambah pendapatan masyarakat serta sebagai sumber 

devisa negara. Perikanan merupakan pengelolaan dan pemanfaatan 

sumberdaya hayati perairan yang salah satunya adalah pembudidayaan ikan. 

Pembudidayaan ikan adalah kegiatan untuk memelihara, 

membesarkan, dan/atau membiakkan ikan serta memanen hasilnya dalam 

lingkungan yang terkontrol, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal 

untuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani, 

mengolah, dan/atau mengawetkannya (Peraturan Menteri Kelautan dan 

perikanan Republik Indonesia nomor per.12/men/2007: pasal 1 no 1). 

Pembudidayaan ikan dilakukan dengan berbagai cara di lahan darat dalam 

bentuk kolam ataupun di perairan umum dalam bentuk keramba. Keramba 

jaring apung merupakan salah satu pembudidayaan ikan yang dapat dilakukan 

di laut, sungai ataupun di danau.  

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam adalah daerah yang 

memiliki danau kedua terbesar di Sumatera yaitu Danau Maninjau. 

Masyarakat sekitarnya memiliki beragam mata pencarian, dan salah satunya 

1 
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adalah sebagai pembudidaya ikan keramba jaring apung.  Pembudidaya ikan 

keramba jaring apung di Danau Maninjau umumnya membudidayakan ikan 

nila, dan sedikit diantaranya ikan majalaya, patin dan lele (observasi 14 April 

2016). Namun pada lima tahun terakhir terlihat ketidakseimbangan antara 

pertambahan jumlah keramba jaring apung dengan hasil produksi ikan 

keramba jaring apung di Kecamatan Tanjung Raya. Ketidakseimbangan itu 

dapat dilihat dari perbandingan antara pertambahan jumlah KJA (unit) dengan 

pertambahan hasil produksi ikan (ton) KJA lima tahun terakhir seperti Tabel 1 

di bawah ini. 

Tabel 1. 

Produksi Ikan KJA di Kecamatan Tanjung Raya kabupaten Agam 
Tahun Jumlah KJA 

(Unit) 

Produksi (Ton) Perbandingan jumlah KJA 

dan Produksi ikan 

2010 10.415 36.452,00 1 : 3,49 

2011 12.680 43.981,98 1 : 3,46 

2012 14.341 51.437,16 1 : 3,58 

2013 14.341 43.609,88 1 : 3,04 

2014 16.363 47.409,00 1 : 2,89 

Sumber: Agam dalam angka 2011, 2012, 2013,2014, dan 2015 

Berdasarkan Tabel 1. di atas dapat dilihat perbandingan antara 

pertambahan jumlah KJA dengan hasil produksi ikan KJA menurun setiap 

tahunnya kecuali pada tahu 2012. Walaupun hasil produksi meningkat setiap 

tahunnya kecuali pada tahun 2013, namun jika di bandingkan dengan 

pertambahan jumlah KJA maka terdapat ketidakseimbangan pertambahan 

jumlah diantara keduanya disetiap tahun. 
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Menurut Ciptanto (2010:150) analisis usaha pembesaran ikan air tawar 

pada budidaya ikan nila menggunakan keramba jaring apung dengan bibit 900 

ekor menghasilkan 800 kg disaat panen. Namun jika dilihat pada Tabel 1 hasil 

panen ikan terlihat kecil, misalkan tahun 2010 pada Tabel 1. terlihat satu unit 

keramba jaring apung hanya menghasilkan 3,49 ton atau 3.490 kg ikan, dan 

satu unit KJA terdiri dari beberapa kolam. Berdasarkan hasil observasi, 

pembudidaya ikan memasukkan benih ikan minimal 10.000 ekor pada satu 

kolam, yang seharusnya mampu memproduksi ikan hingga 890 kg perkolam 

atau 3,6  ton untuk satu unit KJA jika satu unit terdiri dari 4 kolam. Apabila 

dibandingkan dengan analisis usaha pembesaran ikan air tawar pada budidaya 

ikan nila dengan keramba jaring apung oleh Ciptanto maka hasil yang 

diperoleh oleh pembudidaya ikan keramba jaring apung tampak lebih kecil. 

Hal ini menyatakan adanya hambatan dalam budidaya ikan KJA di danau 

Maninjau. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi budidaya ikan keramba 

jaring apung diantaranya adalah faktor manusia, faktor produksi, dan faktor 

alam. Faktor manusia berupa pengetahuan pembudidaya ikan tentang keramba 

jaring apung. Kurangnya ilmu pembudidaya ikan juga akan menjadi suatu 

hambatan dalam budidaya ikan keramba jaring apung. Selain itu, danau 

Maninjau juga bergerak dibidang pariwisata yang tentunya pembudidaya ikan 

keramba jaring apung juga harus membatasi jumlah keramba jaring apungnya 

dan mengatur lokasi yang tepat. Selanjutnya, faktor produksi merupakan 

3 
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sumberdaya yang dibutuhkan dalam memproduksi ikan keramba jaring apung. 

Budidaya ikan keramba jaring apung dalam faktor produksi seperti adanya 

kesulitan dalam proses pembudidayaan ikan keramba jaring apung tersebut.  

Faktor produksi itu mulai dari  input, proses , hingga output dalam 

pembudidayaan ikan keramba jaring apung. Sementara itu faktor alam adalah 

fenomena alam yg terjadi bukan karena campur tangan dari manusia, 

melainkan aktivitas alam sendiri. Keadaan alam yang mendukung tentu akan 

membantu suksesnya budidaya ikan keramba jaring apung. Faktor alam yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor alam dalam kebencanaan yang 

dapat merugikan pembudidaya ikan. Faktor alam dalam keramba jaring apung 

biasanya berupa pembalikan massa air (up welling), angin kencang dan hujan 

lebat yang dapat merusak keramba jaring apung, hama, dan kualitas air yang 

tidak baik. Sementara itu faktor alam di Danau Maninjau diperkirakan adanya 

suatu hambatan karena pembalikan massa air (up welling) yang menyebabkan 

tubo di Danau Maninjau tersebut. Menurut Ciptanto (2010:25) pergerakan 

massa air dari dasar ke permukaan (up welling) membawa senyawa beracun  

seperti amonia, diawali dari banyaknya KJA yang melebihi kapasitas perairan.  

Kematian ikan akibat terjadinya up welling yang menyebabkan tubo 

mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Walaupun pemerintahan daerah 

sudah mulai membuat perencanaan pengurangan jumlah KJA di Danau 

Maninjau sejak akhir bulan April 2016, namun pengurangan tetap dilakukan 

secara bertahap dan membutuhkan waktu hingga jumlah KJA sesuai dengan 
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yang seharusnya. Perencanaan sudah disampaikan ke kantor kecamatan, wali 

nagari, dan wali jorong oleh pemerintahan daerah. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Hambatan Budidaya Ikan Keramba Jaring Apung di 

Danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat dari 

faktor produksi budidaya ikan keramba jaring apung di Danau Maninjau 

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat dari 

faktor pengembangan wisata Danau Maninjau di Kecamatan Tanjung 

Raya Kabupaten Agam? 

3. Bagaimana hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat dari 

faktor alam di Danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten 

Agam? 

4. Bagaimana hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat dari 

faktor manusia berupa pengetahuan pembudidaya ikan keramba jaring 

apung di Danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam? 
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C. Batasan Masalah 

Mempertimbangkan keterbatasan yang penulis miliki antara lain dari 

segi waktu, tenaga, pengalaman dan agar penelitian ini lebih terfokus, maka 

penulis membatasi masalah ini mengenai hambatan budidaya ikan keramba 

jaring apung dilihat dari faktor produksi ikan keramba jaring apung dan 

bencana yang disebabkan oleh faktor alam di Danau Maninjau berupa hama 

dan pembalikan massa air (up welling) yang menyebabkan tubo. Berhubung 

pembudidaya ikan keramba jaring apung di Danau Maninjau umunya 

membudidayakan ikan nila dan sedikit diantaranya ikan majalaya, patin dan 

lele, maka dalam penelitian ini difokuskan hanya pada ikan nila. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka pokok dari penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat dari 

faktor produksi budidaya ikan keramba jaring apung di Danau Maninjau 

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat dari 

faktor alam di Danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten 

Agam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat 

dari faktor produksi budidaya ikan keramba jaring apung di Danau 

Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. 

2. Untuk mengetahui hambatan budidaya ikan keramba jaring apung dilihat 

dari faktor alam di Danau Maninjau Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten 

Agam. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi akademik, sebagai sumbangan ilmiah dan juga masukan bagi 

pengembangan ilmu di bidang pendidikan geografi, khususnya mengenai 

hambatan budidaya ikan keramba jaring apung di Danau Maninjau 

Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam dan dipergunakan sebagai 

bahan perbandingan dengan teori-teori yang telah diterima di bangku 

perkuliahan maupun di lapangan. 
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3. Bagi pemerintahan kenagarian dan kecamatan, sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi bapak wali nagari dan bapak camat 

dalam mengambil keputusan berkaitan dengan hambatan budidaya ikan 

keramba jaring apung. 

4. Bagi penulis berikutnya, dapat digunakan sebagai literatur atau acuan 

dalam penulisan proposal penelitian dan skripsi selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian hambatan budidaya ikan keramba jaring apung di Danau 

Maninjau Kecamatan Tanjung Raya dapat diambil sebagai berikut: 

1. Faktor produksi 

Hambatan faktor produksi dalam pembudidayaan ikan KJA di Danau 

Maninjau diantaranya kekurangan modal untuk memiliki jumlah unit dan kolam 

keramba jaring apung, dan untuk pemenuhan biaya pakan yang dibutuhkan. 

Selanjutnya, pembudidaya ikan KJA memasukkan tebar benih yang telalu padat 

sehingga membuat ikan banyak mati, tidak hanya itu pembudidaya ikan KJA 

dalam pemberian pakan tidak memakai takaran mengakibatkan adanya tumpukan 

sisa pakan di dasar danau, dan pembudidaya ikan KJA tidak memakai alat dalam 

mendeteksi keadaan air. Hambatan juga terjadi ketika panen yaitu panen yang 

tidak tepat waktu akibat biaya pakan dan air yang rusak. Selain itu, pembudidaya 

ikan ada yang kesulitan menjual hasil panen dan hasil panen yang tidak menetap 

dan bahkan ada yang menurun. 

2. Faktor alam 

Hambatan budidaya ikan KJA dari faktor alam karena hama berupa protozoa 

dan bakteri menyebabkan ikan mati karena sakit. Bahaya dari hama mencapai 

20%, hal ini disebabkan karena tebar benih yang padat dan kondisi air yang 

buruk. Selannjutnya, pembalikan massa air (up welling) yang menyebabkan tubo 
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dan mengaduk tumpukan sisa pakan didasar danau yang terjadinya tergantung 

cuaca. Bahaya pembalikan massa air (up welling) yang menyebabkan tubo 

mencapai 80% hingga 90%. Pembalikan massa air (up welling) yang 

menyebabkan tubo seting terjadi pada musim hujan yaitu pada bulan Oktober-

April, dan rentan pada bulan Februari. 

B. Saran 

Adapun saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pemerintahan daerah untuk menyalurkan dana untuk 

penambahan modal dan meringankan beban pembudidaya ikan KJA, dan 

kembali menggunakan alat deteksi kualitas air, serta melakukan penyuluhan 

kepada pembudidaya ikan KJA tentang berkeramba jaring apung yang baik 

dan benar agar dapat membuahkan hasil yang baik seperti memberi tahu padat 

tebar benih yang tepat dan cara pemberian pakan ikan yang baik. Selain itu, 

disarankan kepada pembudidaya ikan KJA untuk membuat kelompok tani 

pembudidaya ikan KJA dan bekerjasama dalam pembelian benih ikan, pakan 

ikan, serta penjualan hasil produksi ikan KJA. 

2. Disarankan kepada pembudidaya ikan mengurangi padat tebar benih ikan agar 

terhindar dari hama berupa protozoa dan bakteri dan menjaga kebersihan 

wadah keramba jaring apung. Selain itu, pembudidaya ikan disarankan juga 

untuk memakai pakan terapung dan memakai takaran dalam memberikan 

pakan ikan agar tidak ada tumpukan sisa pakan di dasar Danau Maninjau, dan 

mengurangi mengurangi padat tebar benih pada bulan-bulan rentan terjadinya 
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tubo yaitu pada Oktober-April dan cukup waspada bulan Februari. 

Selanjutnya, disarankan kepada pembudidaya ikan KJA mengatur jarak antara 

KJA dan tepian danau. Lokasi KJA pembudidaya ikan KJA sebaiknya sedikit 

ketengah danau agar jarak antara jaring dengan dasar danau terjaga. 
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